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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
sistem informasi berbasis web untuk digitalisasi pelayanan 
pasien di Rumah Sakit Otika Medika. Digitalisasi pelayanan 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kualitas pelayanan pasien. Saat ini, beberapa proses pelayanan 
pasien di Rumah Sakit Otika Medika masih dilakukan secara 

manual, seperti pendaftaran, rekam medis, dan antrian, yang 
menyebabkan waktu tunggu pasien yang lama, kesulitan dalam 
mengakses rekam medis, potensi kesalahan pencatatan data, 
dan kurangnya efisiensi pengelolaan data.  
Metode penelitian yang digunakan meliputi perancangan 
sistem, pengembangan sistem, implementasi, dan evaluasi 
sistem. Sistem informasi yang dibangun fokus pada digitalisasi 
proses pendaftaran, rekam medis, dan antrian pasien. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 
ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan 
pasien di Rumah Sakit Otika Medika. Dengan adanya sistem ini, 
waktu tunggu pasien berkurang, akses terhadap rekam medis 
menjadi lebih mudah, risiko kesalahan pencatatan data dapat 
diminimalkan, dan pengelolaan data pasien menjadi lebih 
efisien. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan sistem informasi kesehatan dan 
meningkatkan kualitas pelayanan pasien di Rumah Sakit Otika 
Medika.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Rumah Sakit (RS) sebagai 

salah satu penyedia layanan kesehatan dituntut untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kualitas pelayanan agar dapat memenuhi kebutuhan pasien yang semakin kompleks. Digitalisasi 

pelayanan menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan kualitas pelayanan di RS. Rumah Sakit Otika Medika merupakan salah satu RS 

yang berupaya untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Namun, saat ini beberapa proses 
pelayanan pasien masih dilakukan secara manual, seperti pendaftaran, sumber informasi, dan 

antrian. Hal ini dapat menyebabkan beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Waktu tunggu pasien yang lama 

2. Kesulitan dalam mengakses rekam medis pasien 

3. Potensi kesalahan dalam pencatatan data pasien 

4. Kurangnya efisiensi dalam pengelolaan data pasien 
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Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat 

mendigitalisasi pelayanan pasien di Rumah Sakit Otika Medika. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan proses pelayanan pasien dapat menjadi lebih cepat, mudah, dan akurat, sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan pasien dan efisiensi operasional RS. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode     penelitian     kualitatif     dengan 

pendekatan deskriptif.  Data dikumpulkan melalui observasi, yaitu dengan mengamati objek secara 

langsung dalam proses rekam medis.    Sementara   itu    metode    yang diterapkan   dalam   

pengembangan   sistem adalah     model waterfall atau linear sequential.  

Modelwaterfallatau disebut modelair terjun   didefinisikan   sebagai   salah   satu siklus 

hidup klasic (Classic life cycle) pada pengembangan perangkat lunak. Modelini digambarkan    

denganpendekatan    yang cukup sistemat dan berurutan terhadappengembangansoftware. Pada 

modelwaterfalldapat memungkinkan evaluasi   dengan   lebih   mudah   terhadap sistem jika sistem 

tersebut dinyatakan tidak berhasil, karena   pada   setiap   tahapannya salin berkaitan  makasistem  

tidak akan berjalan   apabila pada tahap sebelumnya tidak berhasil.  

Sebelum sistem dilakukan pengembangan langkah   pertama   dilakukan   pengamatan 

secara   langsug   terhadap   rumah   sakit Permata.     Sistem     informasi     dirancang 

menggunakan modelwaterfall yangdapat meminimalisir   kesalahan  karena   semua proses  akan  

dilakukan secara berurutan, dimulai dari proses analisis perancangan, pembuatan sistem,     

pengujian hingga iplementasi.  

Berikutmerupakantahapan dari  modewaterfalldapat  dilihat pada gambar 1 

 

 

1. Kebutuhan 

Tahap kebutuhan ini dilakukan pengumpulan informasi   dan   analisis kebutuhan 

user.Dilakukannya tahap ini guna    mengetahui     spesifikasi     dan persyaratan   pada   sistem   
yang   akan dibangun. Kami mendapatkan informasi melalui pengamatan langsung terhadap 

rumah sakit otika mediak.  

2. Desain 

Pada tahap     iniakandilakukan perancangan   dari   sistem   yang   akan dibangun.     Tahap     

ini     menjelaskan bagaimana     sistem     akan     dibangun melalui pembuatan diagram, model 
atau dokumentasi 

  

3. Pengkodean 

Tahap   ini   sistem awalnya   dibangundalam program kecil yang disebut unit, 

selanjutnyadiintregasikan pada tahap berikutnya, setiap       unit       akan dikembangkan     serta     

diuji sesuai fungsinya. 
 

4. Pengujian  

Sistem yang telah diimplementasi dan diintregasi   secara   menyeluruh   akan diuji   guna 

memastikan   sistem dapat bekerja dengan baik.  

 
 

 



40  

5. Pemeliharaan 

Pada tahap pemeliharaan  akan meningkatkan implementasi unit sistem serta   meningkatkn   

layanan   sistem. Tahap    pemeliharaan   juga  termasuk memperbaiki  bug yang pada Langkah 

sebelumnya tidak ditemukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada   penelitian   ini   sistem   informasi pendaftaran   pasien   pada   rumah   sakit Permata    

dirancang    dengan    berbasis website.Situs  web  merupakan alamat (URL)   yang   berguna   
sebagai   media penyimpanan  data  dan  informasi  yang didasarkan  topik  tertentu. Website 

didefinisikan    sebagakumpulan dari halaman-halaman          situs,          yang terangkumnya     

dalam domain     atau subdomain,   yang   letaknyaberada   di dalam World   Wide   Web(WWW)   

di Internet[8]. Pengembangan  pada  sistem ini    dirancang    menggunakan    metode waterfall. 

Selain  menggunakan  metode waterfall,     pembuatan     sistem     ini, menggunakan PHP, HTML 

dan XAMPP sebagai databasenya.  

Berdasarkan analisa yang sudahdiamati, dapat  disimpulkan  bahwa  sistem  masih belum 

memenuhi kebutuhan pada proses pendaftaran pasien.Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa   sistem   saat   ini   masih   belum memenuhi    kebutuhan    dalam    

proses pendaftaran pasien. Penggunaan metode manual  menghasilkan  banyak  dokumen yang   

diperlukan,   dan   mencarinya   di sistem     pengarsipan     menjadi     sulit. Dengan   pembuatan   
sistem   informasi pendaftaran  pasien  yang  direncanakan, ini  akan  mempermudah  petugas  

medis dalam  mencari  arsip.  Selain  itu,hal  ini juga  akan  memberikan  kemudahan  dan 

kenyamanan kepada pasien ketika ingin mendaftar.Cara manual  mengakibatkan banyaknya 

kertas yang dibutuhkan serta akan     sulituntuk     mencari     pada pengarsipan.Dengan     

dibuatkan rancang     bangun     sistem     informasi pendaftaran      pasien,      maka      akan 

memudahkan    petugas    medis    dalam mencari arsip. 

 Penelitian   ini   menggunakan   beberapa jenis  model  (UML) Unfield  Modeling 

Language.(UML)  adalah  bahasa  yang berfungsi     untuk memvisualisasikan, menentukan,   dan 

mendokumentasikan perangkat  lunak pada   sistem.  (UML)meliputi diagram yang akan 

memberikan perspektif   berbeda   dari   sistem   yang sedang                dianalisis                atau 

dikembangkan[15].Perancangan   pada sistem   ini   terdiri   dari   tiga   diagram perancangan,  
yaitu, Use  casediagram, Activitydiagram,  dan Class diagram.Penggambaran proses suatu elemen 

pada suatu   komponen   merupakan   tahapan perancangan sistem yang akan dibentuk. 

Perancangan ini merupakan proses pada suatu   tahapan   awal   dari   perancangan web  

persediaan. Berikut  ada  3  model perancangan    yang    digunakan    pada penelitian ini:  

1. Pembahasan 

a. Use CaseDiagramPada  diagram  ini  menggambarkan fungsi-fungsi  yang  diinginkandari 
sistemdalam  prespektifpengguna. Tujuan dari Use CaseDiagram yaitu mempresentasikan  

interaksi  antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang sedang      dalam      proses 

pengembangan     atau     pembuatan. Dibawah     ini     merupakangambaruse  casedari  

sistem yang akan    dibuat,    ditampilkan    pada gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Actifity Diagram Activitydiagram menggambarkanproses pemodelan bisnis serta 

digunakanuntuk pengembangan perangkat lunak. Pada activity diagram menjelaskan     

mengenai gambaran visual tentang alur kerja atau aktivitas pada sebuah sistem. Aktivitas             
pada diagram direpresentasikan   oleh   simbol   kotak dengan  label  yang akan  
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menjelaskan aktivitas   tersebut.   Garis-garis   pada diagram merepresentasikan urutan 

alur kerja (workflow).Dibawah      ini merupakan gambar activitydari sistem yang  akan  

dibuat,  ditampilkan  pada gambar 3 

 

c. Class DiagramClass diagram direpresentasikan untuk     menggambarkan     struktur pada   

suatu   sistem.   Diagram   ini terdiri     dari     kelas-kelas     serta hubungan antar tabel 
yang berada di database. Classdiagram  merupakan  inti  dari pengembangan  dan  desain  

berbasis objek serta  spesifikasinya   akan menghasilkan objek. Setiap kelas    digambarkan    

pada sebuah  kotak,  kotak  tersebut  berisi atribut-atribut    dari    setiap    kelas. Dibawah   

ini   merupakan   gambar class diagram dari sistem yang akan dibuat, ditampilkan pada 

gambar 4 

 

Setelah  melakukan  perancangan, tahap selanjutnya implementasi   tampilan   pada 

perangkat lunak. Tahap ini merupakan hasil dari perancangan sistem yang sudah dibuat. 

Pada  tahap  implementasi  akan diperlukan pembuatan     program     komputer, yaitu 
dengan     perancangan interface serta penulisan    kode    program,    disesuaikan dengan 

sistem yang sudah di rancang. Berikut   merupakan   hasil   tampilan   dari implementasi   

perancangan   sistem.   Pada halaman   pertama   menampilkan   halaman login   user.   

Halaman   tersebut   akan   ada perintah   untukmemasukkan   email   dan password   agar 

dapat masuk ke   dalam webstie tersebut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Menu Login 
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Untuk  selanjutnya  akan  memasuki  menu formpendaftaran    pasien.    Pada    menu 

pendaftaran pasien dapat dilihatyaitu berisi data   diri   pasien   seperti   nomor   antrian, nama,     

memilih     nama     dokter     sesuai diagnosa,  serta  keterangan menggunakan jenis pembayaran 

apa.Yang  dapat  dilihat melalui gambar 6 
 

 
 

Gambar 6. Menu Halaman Branda 

 

Berikut Ini adalah  tampilan  hasil  gambar setelah branda terdapat jadwal dokter. Berikut   

ditampilkan pada gambar 7 
 

 
 

Gambar 7. Menu Halaman Jadwal Dokter 

 

Pada  gambar  8  menampilkan update data pasien  oleh admin,  jika  terjadi  kekeliruanatau  
salah  dalam  memasukkan  datapada saat melakukan pendaftaran pasien. 

 

 
 

Gambar 8. Menu Halaman Pendaftaran Pasien 

 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan   penelitian   dan   pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa  sistem  yang  telah  dirancang  sesuai dengan    kebutuhan    pada    rumah    sakit Otika 

Medika Baros.  Perancangan  sistem  iniberhasil diimplementasikan        dengan        bahasa 

pemrograman  PHP,  HTML  serta  XAMPP sebagai  databasenya.Sebagai  rumah  sakit yang  

merupakan  sektor  kesehatan  untuk melayani  masyarakat,  rumah  sakit  harus memberikan    
pelayanan    yang    membuat pasien  semakin  percaya  terhadap  rumah sakit   tersebut. Dengan   

adanya   sistem informasi  ini,  dapat  memudahkan  pasiendan     memberikan     
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kenyamananuntukmelakukan   pendaftaran   di   rumah   sakit Permata.  Selain  itu,  petugas  

admin  rumah sakit juga dapat dimudahkan dengan adanya sistemini   dalam   pengarsipan   

dokumen serta mengelola data pendaftaran pasien. 
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